BAB I
PENRDAHULUAN

A. Latar belakang masalah

Allah telah menciptakan alam semesta serta manusia.
Dengan dibekali kemampuan akal untuk dapat memakmurkan
alam semesta ini. Alam semesta ini Allah tundukkan kepada

nanusia, agar dapat memperoleh sebab-sebab kehidupannya.

Dalam diri manusia senantiasa ditimbulkan oleh suatu
keinginan-keinginan lain. Dalam memenuhi kebutuhannya itu
ia membutuhkan orang lain. Maka dari itu jelaslah bahwa
di dalam masyarakat segala kontak sosial dapat terjadi,
baik yang bersifat khusus maupun vang bersifat umum.
Mulai dari kontak antar individu, individu dengan kelom-
pok. Oleh karena itu, maka dibuatian peraturan-peraturan
yang sesuai dengan masalah-masalah yang terjadi. Termasuk
di dalamnya persaturan vang dibuat untuk melindungi mas-
ing-masing pihak, agar tidak ada vang merasa dirugikan.

Hal ini ditandaskan dalam Al-gur "an
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"Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan)

Artinya @

kebaikan dan taqwa, dan Jjanganlah tolong-
menolong dalam berbuat dosa dan pelanggaran."
(Dept.Agama, 16988 : 157).

menolong vang di maksud ini dapat di wujudkan

Dimana satu sama lainnya saling
nenunjang guna mencapsi kemajuan dan
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“Dan sesungguhnya kebanyakan dari orang-orang
vang berserikat itu sebagian mereka berbuat
zalim kepada sebagian yang lain, kecuali
orang-orang yang beriman dan beramal saleh ;
dan amat sedikitlash mereka." (Dept. Agama.
1989 : 735-738).

Dalam hubungan ini Rosullullah bersabda
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(Sunan Abu Dawud, Juz : 2 . Hal. 2289. 1852)

Artinya: "Aku ini ketiga dari dua orang yang berserikat,
serikat selama salah seorang mereka menghianati
temannya. Apabila salah seorang telah terhianat
terhadap temannya Aku keluar dari antara mereka
(Riwayvat Abu Dawud). (Fiaih Sunnah. 13. Alih
bahasa oleh: H.Kamaluddin A.Harzuki 1988.

Dengan adanya aturan yang sudah digariskan dalam Al-

qur ‘'an dan Al-Hadits. Maka koperasi yang juga merupakan

salah satu bentuk kerja sama itu hendaknya dikerjakan

dengan mentaati segala kewajiban sebagai insan  yang

beragama, khususnya yang beragam:

Terlepas dari segala kelemahan-kelemahan dan penyim-
pangan-penyimpangan yang stelah sterjadi, secar ideologis’
“"Roperasi itu diakui sebagai bentuk ussha yang memungkin-
kan mendekatkan kepentingan rakyat dengan perekonomian
nasional Karena 1tu  pertumbuhan dar teboerhasilannya
sangat lidambakan. (Drs.H.Hadiwidjsaja,Akuntan.
Drs.Ec.R.A.Rival Wirasasmita,Ms. Modal Koperasi, 1880

1).

Berdasarkan pengamatan sementara, nampak bahwa

dikecamatan Bangilan vang letaknya berada dissalah satn
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Wilayah Kabupaten Tuban. Bahwa dalam meningkatkan kemam-
puan guna mencapal kesejahteraan masyarakat mereks meman-
faatkan koperasi sebagai salah satu alat untuk memenuhi
kebutuhan pangan. Dan kebanyakan dari mereka adalah
orang-orang Islam. Tentunya dalam pelaksanaannya diharap-

kan tidak menyimpang dari aturan hukum Islam itu csendiri.
Terkecuali bil ad faktor-faktor tertent: vang dapat
mempenzZaruhi S \p dan tindakan mereka sehingg: nenyim-

agama Islam vang telah ada.

o

pang dari norm

Oleh arena 1t untul mengetahui seberapa Jjauh
efektifitas atura; ikum Islam mampu mengatur centang
Jalannya perkoperasian yang ada di kecamatan Fangilan,
Maka penulis ingin menganalisa praktek kerja Kopersi Unit
Desa yaitu "Panti Usaha Tan: Hal ini diharapkan iebagai
bahan untuk menyusun program pembinaan usaha dalam kehi-

dupan beragama.

B. Identifikasi Masalah.

Dari paparan latar belakang diatas, dapat diketahui
bahwa masalah pokok yang akan dibsahas bila diksitkan
dengan lokasi tertentu sehingga rumusan masalahnya menia-

di bagaimana tinjauan hukum Islam terhadap praktek kerja
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KUD "Panti Usaha Tani" tentang pengadaan pangan (jual
beli beras) di Desa Bangilan Kecamatan Bangilan Kabupaten

Tuban yang dilakukan oleh orang Islam.

C. Pembatasan Masalah.

Masalah tentang perkoperasian ini masih bersifat
umum. Maka dari jtu masih memeriukan pembatasan Study
vang dilakukan ini akan membatasi
- Dari segi subyek : Pengurus dan anggota rengecer

Unit Desa khususnya

khususnva Jjual
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)
o
s
-
bt
ot
o7}

- Dari

Dari segi tempat : KUD "Panti Usaha Tani"” di Kecama-

gilan Kabupaten Tuban .
- Dari segi waktu : Selama tahun 1994,

Dengan demikian maksa rumusan masalahnya : Praktek
kerja KUD "Panti Usaha Tani" di Kecamatan Bangilan Rabu-
paten Tuban pasa tahun 1994, ditinjau dari segi hukum

Islam.



D. Perumusan Masalah

Agar 1lebih jelas dan prakstis, maka masalah study

ini dirumuskan dalam bentik pertanyaan-pertanyaan sebagai

berikut

1. Bagaimanakah deskripsi praktek kerja KUD "Panti Usaha
Tan an pangan kh snya  Jjual beli
‘ber: atan Bangilan Kabupaten Tuban pada
tahun ?

2. Bagaim kah pandangsn hukum Islam erhadap Praktek
ker. "Panti Usaha Tai 13 kecamatan Bangilan
Kab 1b ?

E. Tujuan Study

pertanyaan-pertanyaan iiatas,
mak
i B aktek  kerja KUI ’anti Usaha

Tani"” tentang pengdadaan pangan khususnya jual beli
beras di keﬁamatan Bangilan Kabupaten Tuban tahun
1884.

Untuk mengetahui pandangan huokum Islam terhadap

praktek kerja EKUD "Panti Usaha Tani” di kecamatan



Bangilan Ksbupaten Tuban.

F. Kegunsan Study

Study ini dilakukan dengan harapan

1. Dapat dijadikan bahan menyusun hipotesa bagi

nya.
2. Dapat dimanfaatkan untuk nerumuskan program
binaan kehidupan dikalangan masyarakat.
G. Peln Pene
1. Lol 151 ] £

dilakukan di RKecamatan angilan
Kabupat fuban. Dimana Kabupaten ini merupakan salah
satu dari beberapa Kabupaten yang bersda di Wilayah Jawa

Timur. Readasan geografis merupakan salah satu faktor vang
penting untuk mendapatkan perhatian, sehingga akan diper-
oleh gambaran réfleksi vang Jjelas untuk mempermudah
pencapaian target dan keberlangsungan serta kesuksesan
pelaksanaan penelitian. Lebih lanjut tentang penelitian

ini pemilihan lokasi didassrkan atas pertimbangan sebagai



berikut:

- Secara sosiologis daerah ini nampak sifat keasliannya
karena itu banyak mendapat pengaruh dari luar teru-
tama sosial budaya.

Daerah ini sebagaian besar beragama Islam.

Daerah penelitian ini merunsbkan tempat kegiatan perko-
bPera
2. Subyek penelitian

lam penelitian ini yang akan dijadikar =ebagai
subyek penelitian adalah pengelola ediatan koperasi
dalam hal pengadaan p an khusus jual beli beras, baik
pengurus maupun para pengecer vyang beragama Islam.
Dalam kaitannya dengan tehnil wawancara sebagai salah
datu dari tehnik yang digunak sebagai informasi.
3. Pop

Yang menjadi populasi dalam penelitian adalah
para pengurus dan pengecer beras pada KUD “"Panti Usaha
Tani” di Recamatan Bangilan Kabupaten Tuban. Adapun
vang dijadikan sebagai sampelnya adalah informan dan

responden . segjumlah 9 (sembilan) orang dengan rincian



sebagai berikut :

4.

- Pengurus 2 orang

- Manager 1 orang
- Ksryawan 4 orang
- Pengecer 2 orang

Data yang dihimpun

Berdasarkan data yang dihimpun seperti

telah dikemukakan diatas, maka data-data yang

dihimpun meliputi

Cara penghimpunan anggota kelompok pengecer.
Cara pembelian dan penjualan beras.

Cara penyershan barang pada konsumen.

Cara menetapkan harga dan keuntungan.

Cara pembagian kerja.

mhar HAafe
5 . s!_‘- moer daca

I

Dari data diatas, sumbernya data adalah :
Para pengurus dan pengecer beras di KUD "Panti
Tani" khususnya yang beragama Islam.

Manager dan karyawan.

Tehnik penggalian data
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Untuk memperoleh data dalam penyusunan skripsi
ini menggunakan penggalian data sebagai berikut:
a. Observasi
Yaitu tehnik penggalian data dengan melakukan penga-

matan langsung terhadap obyek yang dimaksud. Tehnik ini

digunakan snntuk  memmarslan dat dari data sumber
utame. 3. 1 1 Ahmadl, Psikologi Sosial. 988: 18).
b. Int

Yait renggalian data dengan mengadaks iavancarsa
langsung >rhadap p anggota d: nggota
penge vang digunakan bagai informan dan re ronden.
Tehni renggalian lata yang merupakan observasi dan
Interview dilaksanakan dengdan sistem terpadu encari
kaitannya satu dengan vang lain. (Prof.Drs.Sutrisno
Hadi, M./ J89. 199:
7. Me alisa data

HELL QAL wlraasili dinimpun, maka

sebagai langkah berikutnya adalah menganalisa data yang
telah diperoleh secara kuantitatif dengan tahapan-
tahapan sebagai berikut

a. Pengelolaan data : Editing, yakni memeriksa kembali

data secara cermat, dari segi kelengkapan, keterba-
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caan, kejelasan makna dan keseluruhan satu sama

lain, relevensi dan keragaman data.

b. Analisa lanjutan terhadap pengorpanisasian data

dengan menggunakan kaidah-kaidah teori dan guna

merumuskan deskripsi tentang pelaksanaan praktek

keria KIID  "Panti 1l=snhsy Tapiv tentang pengadaan
pan uals bel beras di Kecamatan
Bar uban.

H. Metode bahasan hasil
Setelah sele maka berikutnya
adalah pembahasa; telah disnalisa.
Dalam hal ini pe sebagal beri-
kut
a. Me dh 1
Ke tenyataan yang bersifat khusus dari hasil
pe: mudian ditarik suat “esimpulan
ser: HHUL Lenlang praanlen xerja nub ‘Pantu  Usaha

Tani" dalam pengadaaan pangan khusus jual beli beras

di Kecamatan Bangil Kabupaten Tuban. (Biro penerbi-

tan dan pengembangan perpustakaan syari‘sh Surabaya,

1889: 28),

b. Metode Analogis
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Yaitu pembahasan dengan cara menganalogkan tentang
praktek kerja KUD "Panti Usaha Tani”tentang penga-
daan pangan khususnya jual beli beras di Kecamatan
Bangilan Kabupaten Tuban dengan norma-norma hukum

Islam. Dari kesimpulan vang didapat bisa diterima
atan  tidall, /(Rin, Penerbit ) embangan per-—

aha

P



